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A. Kecemasan
1. Pengertian Kecemasan

Pada dasarnya, kecemasan merupakan hal wajar yang pernah dialami
oleh setiap manusia. Kecemasan sudah dianggap sebagai bagian dari kehidupan
sehari-hari. Kecemasan adalah suatu perasaan yang sifatnya umum, dimana
seseorang merasa ketakutan atau kehilangan kepercayaan diri yang tidak jelas
asal maupun wujudnya (Wiramihardja, S., 2005:66).

Kecemasan adalah sesuatu yang menimpa hampir setiap orang pada
waktu tertentu dalam kehidupannya. Kecemasan merupakan reaksi normal
terhadap situasi yang sangat menekan kehidupan seseorang. Kecemasan bisa
muncul sendiri atau bergabung dengan gejala-gejala lain dari berbagai gangguan
emosi (Ramaiah, S,. 2003:10).

Menurut Kaplan, Sadock, dan Grebb (Fauziah & Widuri, 2007: 73)
kecemasan adalah respon terhadap situasi tertentu yang mengancam, dan
merupakan hal yang normal terjadi menyertai perkembangan, perubahan,
pengalaman baru atau yang belum pernah dilakukan, serta dalam menemukan
identitas diri dan arti hidup. Kecemasan adalah reaksi yang dapat dialami
siapapun. Namun cemas Yyang berlebihan, apalagi yang sudah menjadi

gangguan akan menghambat fungsi seseorang dalam kehidupannya.

Kecemasan merupakan suatu perasaan subjektif mengenai ketegangan
mental yang menggelisahkan sebagai reaksi umum dari ketidak mampuan
mengatasi suatu masalah atau tidak adanya rasa aman. Perasaan yang tidak

menentu tersebut pada umumnya tidak menyenangkan yang nantinya akan
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menimbulkan atau disertai perubahan fisiologis dan psikologis (Rochman, K. L.,

2010:104).

Namora Lumongga Lubis (2009: 14) menjelaskan bahwa kecemasan
adalah tanggapan dari sebuah ancaman nyata ataupun khayal. Individu

mengalami kecemasan karena adanya ketidakpastian dimasa mendatang.

Kecemasan dialami ketika berfikir tentang sesuatu tidak menyenangkan
yang akan terjadi. Sedangkan Sundari, S. (2004:62) memahami kecemasan
sebagai suatu keadaan yang menggoncangkan karena adanya ancaman

terhadap kesehatan.

Nevid Jeffrey S, Rathus Spencer A, & Greene Beverly (2005:163)
memberikan pengertian tentang kecemasan sebagai suatu keadaan emosional
yang mempunyai ciri keterangsangan fisiologis, perasaan tegang yang tidak

menyenangkan, dan kekhawatiran bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi.

Kecemasan adalah rasa khawatir , takut yang tidak jelas sebabnya.
Kecemasan juga merupakan kekuatan yang besar dalam menggerakkan tingkah
laku, baik tingkah laku yang menyimpang ataupun yang terganggu.
Keduaduanya merupakan pernyataan, penampilan, penjelmaan dari pertahanan

terhadap kecemasan tersebut (Gunarsa, 2008: 27).

Maher (Calhoun & Acocella, 1990. Dalam Amwalina, 2005: 18)
menyebutkan bahwa reaksi kecemasan mempunyai tiga komponen, vyaitu

emosional, kognitif dan fisiologis.

a. Komponen emosional, yaitu komponen kecemasan berkaitan dnegan

persepsi individu terhadap pengaruh psikologis dari kecemasan
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b. Komponen Kognitif, yaitu adanya kekhawatiran individu terhadap
konsekuensi yang mungkin akan dialami atau pengahrapan dan anggapan yang
negatif tentang diri sendiri. Apabila kekhawatiran meningkat akan menganggu
kemampuan individu dalam berpikir jernih, memecehkan masalah serta

memenuhi tuntutan lingkungan.

c. Komponen fisiologis, yaitu reaksi tubuh terhadap adanya kecemasan
yang muncul dapat mendorong timbulnya gerakan-gerakan pada bagian tubuh
tertentu. Gerakan yang terjadi sebagian besar merupakan hasil kerja sistem

syaraf otonom yang mengontrol berbagai otot dan kelenjar tubuh.

Pendapat diatas menyimpulkan bahwa kecemasan adalah rasa takut atau
khawatir pada situasi tertentu yang sangat mengancam yang dapat
menyebabkan kegelisahan, ketakutan, kekhawatiran, ketidak tentuan, perasaan
tertekan dan terancam menghadapi kemungkinan-kemungkinan yang akan
terjadi pada masa yang akan datang. Dalam kecemasan tidak hanya berkutat
pada hal dasar, tetapi juga dilihat dari gejala — gejala kecemasan serta apa saja

penyebab kecemasan dan aspek — aspek lainnya.

2. Gejala - gejala Kecemasan

Gangguan kecemasan bersal dari suatu mekanisme pertahanan diri yang
dipilih secara alamiah oleh manusia bila menghadapi sesuatu yang mengancam
dan berbahaya. Kecemasan sendiri dalam tingkatan tertentu dapat dianggap
sebagai bagian dari respon untuk mengatasi masalh sehari — hari. Akan tetapi
bagaimanapun juga bila kecemasan menjadi berlebihan dan tidak sebanding
dengan situasi, hal itu dianggap sebagai hambatan dan perlu penanganan lebih

lanjut.
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Atkinson (1996: 248) mengatakan bahwa kecemasan adalah bentuk
emosi yang lain selain emosi datar, maka gejala atau bentuk timbulnya

kecemasan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:

a. Gejala fisologis, yaitu reaksi tubuh terutama organ — organ yang diasuh
oleh syaraf otonom simpatik seperti jantung, peredaran darah, kelenjar,
pupil mata, dan system sekresi. Dengan meningkatkan emosi atau
perasaan cemas, satu atau lebih organ — organ tersebut akan
meningkatkan fungsinya sehingga dapat dijumpai meningkatkan detak
jatung dalam memompa darah, sering buang air atau sekresi yang
berlebihan. Dalam situasi ini kadang — kadang individu mengalami rasa
sakit yang berlebihan dengan orang yang meningkat fungsinya secara
tidak wajar.

b. Gejala psikologis, yaitu reaksi yang biasanya disertai dengan reaksi
fisiologis, misalnya adanya perasaan tegang, bingung atau perasaan
tidak menentu, terancam, tidak berdaya, rendah diri, kurang percaya diri,
tidak dapat memusatkan perhatian dan adanya gerakan yang tidak

terarah atau tidak pasti.

Menurut Martaniah (2001: 43) kecemasan menghasilkan respon fisik dan

psikologis, diantaranya:

a. Respon fisik; perut seakan diikat, jantung berdebar lebih keras,
berkeringat, dan nafas tersengal.

b. Respon psikologis; merasa tertekan, menjadi sangat waspada karena
takut akan bahaya, sulit rileks dan juga sulit merasa enak dalam segala

situasi.
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Sue, dkk (1986, dalam Amwalina, 2005: 21) membagi manifestasi
kecemasan reaksi kecemasan dibagi menjadi empat aspek yang menunjuk pada
gejala-gejala yang mungkin dihadapi oleh pelajar saat mereka cemas
menghadapi ujian yaitu:

a. Reaksi kognitif, bervariasi dari rasa khawatir yang ringan sampai dengan
rasa panik. Reaksi kognitif muncul berupa kesukaran dalam
berkonsentrasi, sukar membaut keputusan dan sulit tidur.

b. Reaksi motorik, berupa gelisah, melangkah tidak menentu, meneka-nekan
ruas jari, menggigit bibir dan kuku jari

c. Reaksi somatisasi, meliputi reaksi fisik dan biologis seperti bernapas
pendek-pendek, mulut kering, tangan dan kaki dingin, sakit perut, sering
buang air kecil, pusing, dada berdebar-debar, tekanan darah meningkat,
banyak mengeluarkan keringat, otot menegang (khususnya di bagian
leher dan bahu).

d. Reaksi afektif, berupa kekhawatiran dan rasa gelisah.

Dari beberapa gejala — gejala kecemasan diatas sehingga dapat
diketahui apa saja sebab — sebab kecemasan. Sebab — sebab kecemasan akan

dijelaskan secara lebih dalam dipembahasan berikut.

3. Sebab - sebab Kecemasan

Kecemasan dapat timbul dari situasi apapun yang bersifat mengancam

keberadaan individu (Atkinson, 1983; 212).

Kecemasan sendiri bisa timbul karena adanya:

a. Threat (ancaman)
Ancaman dapat disebabkan oleh suatu yang benar — benar realistis dan

juga yang tidak realistis, contohnya: ancaman terhadap tubuh, jiwa atau
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psikisnya (seperti kehilangan kemerdekaan dan arti hidup, maupu
ancaman terhadap eksistensinya.
b. Conflict (pertentangan)
Timbul karena adanya dua keinginan yang keadaanya bertolak
belakang. Setiap konflik mempunyai an melibatkan dua alternatif atau
lebih yang masing — masing mempunyai sifat apptoach dan avoidance.
c. Fear (ketakutan)
Ketakutan akan segala hal dapat menimbulkan kecemasan dalam
menghadapi ujian atau ketakutan akan penolakan menimbulakn
kecemasan setiap kali harus berhadapan dengan orang baru.
d. Umneed need (kebutuhan yang tidak terpenuhi)
Kebutuhan manusia begitu komplek, dan jika tidak terpenuhi maka akan

timbul rasa cemas.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi
penyebab kecemasan adalah ancaman, pertentangan, ketakutan, rasa gagal,

cara pandang, dan pola pikir individu yang keliru.

4. Jenis —jenis Kecemasan

Kecemasan merupakan suatu yang normal apabila terjadi pada taraf
yang sedang. Akan tetapi kecemasan itu bersifat patologis apabila frekuensi
kecemasan itu terjadi pada setiap waktu, sehingga akan menganggu kehidupan

yang bersangkutan.

Sigmund Freud (dalam Koeswara, 1991: 45) membedakan kecemasan

menurut sumber penyebab atau pemicunya menjadi tiga bagian, yaitu:
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a. Kecemasan Neurotik

Rasa cemas yang muncul akibat dari konsekuensi buruk atau hukuman
yang dapat diterima individu bila dorongan id diekspresikan. Kecemasan ini
diakibatkan oleh pengaruh kognitif yang mempengaruhi sikap, kepercayaan,

persepsi individu.

b. Kecemasan Moral

Kecemasan ini bersumber dari ancaman terhadap sistem super ego yang
berkembang baik sehingga individu akan merasa bersalah bila melakukan
sesuatu yang bertentangan dengan ego idealnya yang selama ini telah

dimasukkan oleh lingkungan kedalam kepribadiannya.

c. Kecemasan Realita

Kecemasan yang bersumber dari situasi yang aktual akibat dari suatu
pengamatan dan kecemasan ini juga berhubungan dengan reaksi ego.

Kecemasan ini biasanya diikuti rasa sakit secara fisik.

Sedangkan Kartono Kartini (2006: 45) membagi kecemasan menjadi dua

jenis kecemasan, yaitu :
a. Kecemasan Ringan

Kecemasan ringan dibagi menjadi dua kategori yaitu ringan sebentar dan
ringan lama.Kecemasan ini sangat bermanfaat bagi perkembangan kepribadian
seseorang, karenakecemasan ini dapat menjadi suatu tantangan bagi seorang
individu untuk mengatasinya. Kecemasan ringan yang muncul sebentar adalah
suatu kecemasan yang wajar terjadi pada individu akibat situasi-situasi yang
mengancam dan individu tersebut tidak dapat mengatasinya, sehingga timbul

kecemasan. Kecemasan ini akan bermanfaat bagi individu untuk lebihberhati-hati
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dalam menghadapi situasi-situasi yang sama di kemudian hari.Kecemasan
ringan yang lama adalah kecemasan yang dapat diatasi tetapi karena individu
tersebut tidak segera mengatasi penyebab munculnya kecemasan, maka
kecemasan tersebutakan mengendap lama dalam diri individu.
b. Kecemasan Berat

Kecemasan berat adalah kecemasan yang terlalu berat dan berakar
secara mendalam dalam diriseseorang. Apabila seseorang mengalami
kecemasan semacam ini maka biasanya ia tidak dapat mengatasinya.
Kecemasan ini mempunyai akibat menghambat atau merugikanperkembangan
kepribadian seseorang. Kecemasan ini dibagi menjadi dua yaitu kecemasan
berat yang sebentar dan lama. Kecemasan yang berat tetapi munculnya
sebentar dapat menimbulkan traumatis pada individu jika menghadapi situasi
yang sama dengan situasi penyebab munculnya kecemasan. Sedangakan
kecemasan yang berat tetapi munculnya lama akan merusak kepribadian
individu. Hal ini akan berlangsung terus menerus bertahun-tahun dan dapat
merusak proses kognisi individu. Kecemasan yang berat dan lama akan
menimbulkan berbagai macam penyakit seperti darah tinggi, tachycardia
(percepatan darah), excited (heboh, gempar).

5. Kecemasan Menghadapi Ujian Akhir Nasional

Setiap orang pada dasarnya mempunyai harapan — harapan akan
perkembangan dirinya dimasa yang akan datang. Sehubungan dengan hal
tersebut biasanya timbul pertanyaan pada masa depannya. Masa depan tersebut
merupakan suatu pertimbangan yang umum tentang pandangan masa depan.
Dalam hubungan itu selalu melibatkan apa yang dinamakan masa depan,

terutama menghadapi masa depan.
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Seseorang bisa menjadi cemas bila dalam kehidupanya terancam oleh
suatu yang tidak jelas, karena kecemasan dapat timbul karena banyak hal.
Seperti halnya kecemasan yang dialami oleh siswa SMAN 1 Patianrowo yang
dipengaruhi oleh banyak hal atau faktor. Mulai dari faktor lingkungan, teman

sebaya, ataupun kecemasan dalam menghadapi ujian akhir nasional.

Kecemasan menghadapi ujian akhir nasional termasuk kecemasan
menghadapi masa depan, ini disebabkan oleh keadaan masa depan yang belum
jelas antara lulus dan tidak lulus. Sehingga bagaimanapun juga tetap
menimbulkan kekhawatiran dan kegelisahan masa sulit tersebut akan terlewati

dengan aman atau bahkan akan gagal.

Brikman (dalam Prakoso, 2008: 2) mengemukakan bahwa kecemasan
tentang masa depan merupakan kecenderungan individu yang tidak yakin bahwa
dirinya akan mengalami hal positif dibandingkan hal negatif dimasa depan. Pada
umumnya individu yang merasa cemas akan masa depan dan percaya bahwa

masa yag akan datang akan lebih buruk dari masa yang sekarang.

Menurut Rini, H. P. (2013: 34) Kecemasan menghadapi ujian nasional
adalah istilah untuk menggambarkan suatu pengalam subjektif mengenai
kekhawatiran atau ketegangan penilain selama proses berlangsungnya ujian
termanifestasikan dalam kognitif, afektif dan fisiologis. Kecemasan yang terlalu
berlebihan dalam menghadapi ujian nasional akan berpengaruh terhadap
kehidupan akademik siswa dan kesulitan berkonsentrasi. Selain itu juga berefek
buruk terhadap cara belajar, kompetisi akademik, kepercayaan diri, penerimaan

diri maupun konsep dirinya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kecemasan mengadapi ujian akhir

nasional adalah perasaan yang terancam tidak menyenangkan yang diikuti oleh
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sensasi fisik dan psikologis akibat tidak mampu menyesuaikan diri dalam

menghadapi ujian akhir nasional.

6. Kecemasan dalam Perspektif Islam

Kecemasan merupakan sebagai keadaan gelisah yang luar biasa yang
meliputi diri seeorang, yang dilukiskan dalam Al-Qur'an sebagai goncangan luar
biasa yang menimpa manusia sehingga membuatnya tidak mampu berpikir dan
menguasai diri. Selain itu pandangan Islam bahwa setiap manusia memilki sifat
cemas dan ini sudah kehendak Allah SWT. Sebagaimana disebutkan dalam Al-

Qur'an:

—

Artinya:

“Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir.
Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah, Dan apabila ia mendapat
kebaikan ia Amat kikir, Kecuali orang-orang yang mengerjakan shalat” (Al-
Ma’arij: 19-22) (QuraninWord).

P

mg\)}wm l;('.ggjt.w Jx&u.eum\“&.>-

Artinya:

“Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa. kelak akan aku
perlihatkan kepadamu tanda-tanda azab-Ku. Maka janganlah kamu minta
kepada-Ku mendatangkannya dengan segera” (Al-Anbiya’ :37) (QuraninWord).

S
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Artinya:

“Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia dijadikan
bersifat lemah” (An-Nisa’: 28) (QuraninWord).
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Dari ayat — ayat diatas sesungguhnya menegaskan bahwa Allah telah
menciptakan manusia dalam keadaan memilki sifat cemas dan tergesa — gesa
karena susunan system saraf atau sangat peka dalam merasakan maupun
perilaku serta dalam menghadapi baebagai faktor internal maupun eksternal
yang mengitarinya, yang snantiasa membahayakan dirinya dan kehidupannya.
Semua itu adalah bentuk kasih syang Allah kepada hamba-Nya dan penjagaan

atas kehidupan dari ancaman bahaya.

Dari penjelasan di atas menjelaskan bahwasanya manusia diberi rasa
cemas oleh Allah semata — mata untuk melindungi manusia dari bahaya yang
akan menimpa. Namun bila manusia selalu menggunakn kecemasannya tanpa
melihat dari hal positif ini akan membuat manusia tidak mampu berfikir dengan
jernih dan tidak mampu menguasai dirinya sendiri, sehingga akan timbul yang
namanya penyempitan jiwa, rasa takut, kegelisahan, berkeluh kesah, ketakutan

yang berlebihan, kepanikan, dan bahkan kebingungan atau linglung.

B. Konsep Diri

1. Pengertian Konsep Diri

Sejak kecil individu telah dipengaruhi dan dibentuk oleh berbagai
pengalaman yang dijumpai dalam hubungannya dengan individu lain, terutama
orang terdekat, maupun yang didapatkan dalam peristiwa - peristiwa kehidupan,
sejarah hidup individu dari masa lalu membuat dirinya memandang diri lebih baik
atau lebih buruk dari kenyataan yang sebenarnya (Centi, 1993, dalam
Andriawati, 2012: 12). Cara pandang individu terhadap dirinya akan membentuk
suatu konsep dirinya sendiri. Konsep tentang diri merupakan hal — hal yang
penting bagi kehidupan individu karena konsep diri menentukan bagaimana

individu bertindak dalam berbagai situsi (Calhoun & Acocella, 1990: 66)
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Menurut Burns (Metcalfe, 1981, dalam Pudjijogyanti, 1993, dalam yulius
2010: 20) konsep diri adalah hubungan antara sikap dan keyakinan tentang diri
kita sendiri. Sedangkan Cawagas (1983, dalam Pudjijogyanti, 1993, dalam yulius
2010: 20) menjelaskan bahwa konsep diri mencakup seluruh pandangan individu
akan dimensi fisik, karakteristik pribadi, motivasi, kelemahan, kepandaian,
kegagalan, dan lain sebagainya. Menurut Fitts (Rahman, 2009, dalam yulius
2010: 20), diri yang dilihat, dihayati, dan dialami ini disebut sebagai konsep diri.
Jadi konsep diri merupakan sikap dan pandangan individu terhadap seluruh

keadaan dirinya.

Konsep diri juga dianggap sebagai pemegang peranan kunci dalam
dalam pengintegrasian kepribadian individu, didalam memotivasi tingkah laku
serta didalam pencapaian kesehatan mental (Andriawati, 2012: 12).
Penghargaan mengenai diri akan menentukan bagaimana individu akan
bertindak dalam hidup. Seorang individu yang berfikir bahwa dirinya bisa, maka
individu akan cenderung sukses, sedangkan individu yang mempunyai pemikiran
bahwa dirinya tidak bisa, maka individu tersebut akan kecenderungan mengalami
kegagalan. Jadi bisa dikatakan bahwa konsep diri bagian diri yang
mempengaruhi setiap aspek pengalaman baik itu pikiran, perasaan, persepsi,

dan tingkah laku individu (Calhoun & Acocella, 1990: 67)

Hurlock (1993: 237) mengemukakan bahwa konsep diri merupakan
gambaran mental yang dimiliki seseorang tentang dirinya yang mencangkup citra

fisik dan psikologis.

Konsep diri terbentuk atas dua komponen, yaitu komponen kognitif dan
komponen afektif. Komponen kognitif merupakan pengetahuan individu tentang

keadaan dirinya. Komponen kognitif merupakan penjelasan dari “siapa saya”
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yang akan memberi gambaran tentang dirinya. Komponen afektif merupakan
penilaian individu terhadap diri. Penilaian tersebut akan membentuk penerimaan
terhadap diri (self-acceptance), serta harga diri (self-esteem) individu. Dapat
disimpulkan bahwa komponen kognitif merupakan data yang bersifat objektif,
sedangkan komponen afektif merupakan data yang bersifat subjektif

(Pudjijogyanti, 1993, dalam yulius 2010: 20).

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulakan bahwa konsep diri
adalah semua persepsi kita terhadap aspek diri, aspek fisik, aspek sosial, dan
aspek psikologis, yang didasarkan pada pengalaman dan interaksi dengan orang
lain. Konsep diri juga merupakan suatu hal yang penting dalam pengintegrasian
kepribadian, memotivasi tingkah laku sehingga pada akhirnya akan tercapainya

kesehatan mental.

2. Aspek —aspek Konsep Diri.

Konsep diri merupakan gambaran mental yang dimilki oleh individu terdiri
dari tiga aspekyaitu aspek yang dimiliki individu mengenai dirinya sendiri,
pengharapan yang dimilki individu untuk dirinya sendiri dan penilaian mengenai

dirinya sendiri (Calhoun & Acocella, 1995: 67)

a. Pengetahuan
Dimensi pertama dari konsep diri adalah pengetahuan. Pengetahuan
yang dimilki individu merupakan apa yang individu ketahui tentang dirinya. Setiap
individu mempunyai identitas khusus yang biasanya lebih mengacu pada istilah —
istilah kuantitas seperti nama, usia, jenis kelamin, dan sebagainya. Selain istilah
kuantitas ada juga yang merujuk kepada istilah kualitas seperti individu yang baik
hati, egois, dan tenang. Pengetahuan akan diri individu dapat diperoleh dengan

membandingkan individu dengan kelompoknya. Pengetahuan yang dimilki
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individu tidaklah menetap, tetapi bisa berubah sesuai dengan perubahan tingkah
laku individu atau kelompok pembandinganya.

b. Harapan

Harapan merupakan aspek dimana individu mempunyai pandangan
kedepan tentang siapa dirinya, mau jadi apa dimasa yang akan datang, sehingga
individu mempunyai harapan tersendiri tentang dirinya utuk mejadi individu yang

ideal. Tapi harapan pada setia individu pastinya berbeda beda.

c. Penilaian

Tahapan selanjutnya adalah tahapan penilaian. Penilaian adalah
pengukuran individu terhadap dirinya tentang keadaan saat ini. Intinya setiap
individu berperan sebagai penilai terhadap dirinya sendiri dengan menilai. Ini

merupakan standar masing — masing individu.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa konsep diri merupakan
gambaran akan pengetahuan, harapan, dan penilaian tentang dirinya dalam

kehidupannya bersama orang lain.

Berzonsky (1981, dalam Maria; 2007, dalam Yulius 2010)

mengemukakan bahwa aspekaspek konsep diri meliputi:

a. Aspek fisik (physical self) yaitu penilaian individu terhadap segala sesuatu

yang dimiliki individu seperti tubuh, pakaian, benda miliknya, dan sebagainya.

b. Aspek sosial (sosial self) meliputi bagaimana peranan sosial yang
dimainkan oleh individu dan sejauh mana penilaian individu terhadap

perfomanya.
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c. Aspek moral (moral self) meliputi nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang

memberi arti dan arah bagi kehidupan individu.

d. Aspek psikis (psychological self) meliputi pikiran, perasaan, dan sikap-

sikap individu terhadap dirinya sendiri.

Wyle (1976), Hansford & Hatie (1982) & Marsh (1992), (dalam Amwalina.
2005: 25) mengemukakan bahwa konsep diri akademik yang mengacu pada
persepsi dan perasaan siswa terhadap dirinya berhubungan dengan bidang
akademikl, secara umum mempunyai tiga aspek utama yaitu kepercayaan diri,
penerimaan diri, dan penghargaan diri. Dari beberapa apek tersebut maka dapat

dijelaskan secara lebih terinci, terutama dikaitkan dengan keadaan para pelajar.

a. Kepercayaan diri
Siswa yang mempunyai kepercayaan diri tinggi akan merasa yakin akan
kemampuan nya di bidang yang akan digeluti dan mereka akan berusaha
untuk meraih prestasi yang tinggi. Sebaliknya siswa yang akan mempunyai
kepercayaan diri rendah akan diliputi oleh keraguan dalam belajar dan

menekuni pendidikan sesuai dengan bidang yang digelutinya disekolah.

b. Penerimaan diri
Para siswa yang dapat menerima baik kelebihan maupun kekurangannya
akan dapat memperkirakan kemampuan yang dimilikinya, dan yakin
terhadap ukuran-ukurannya sendiri tanpa harus terpengaruh pendapat orang
lain selanjutnya siswa akan mampu untuk menerima keterbatasan dirinya

tanpa harus menyalahkan orang lain.

c. Penghargaan diri
Rasa harga diri pada diri individu tumbuh dan berasal dari penilaian pribadi

yang kemudian menghasilkan suatu akibat terutama pada proses pemikiran,
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perasaan-perasaan, keinginan-keinginan, nilai-nilai dan tujuannya yang
membawa ke arah keberhasilan atau kegagalannya (Nathaniel, dalam
Kwartarini, 1988). Pada siswa yang menghargai dirinya akan berpikir positif
tentang dirinya maupun bidang yang mereka geluti disekolah, dan hal ini
akan mendorong mereka dalam mencapai suatu kesuksesan dalam bidang

pendidikan.

Selain tiga aspek utama konsep diri akademik yang telah dikemukakan
diatas, Song dan Hatie (1984, dalam Amwalina, 2005: 27) menambahkan bahwa

terdapat 3 komponen utama dalam Konsep Diri Akademik, yaitu :

a. Classroom Self Concept. Hal ini berarti bahwa siswa membandingkan dirinya
dengan teman-teman lain dalam kelas.

b. Ability Self Concept. Hal ini mengacu pada konsep diri yang berhubungan
dengan kemampuan akademik siswa

c. Achievement Self Concept. Hal ini mengacu pada pengertian konsep diri
yang berhubungan dengan prestasi aktual akademik siswa.

Mengacu pada pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
Konsep Diri Akademik adalah kepercayaan, penerimaan dan penghargaan
individu terhadap dirinya yang berhubungan dengan akademik, vyaitu
perbandingan dengan individu lain dikelas, kemampuan akademik dan prestasi

aktual akademiknya.

3. Perkembangan Konsep Diri

Perkembangan konsep diri bukan bersifat statis tetapi bersifat dinamis.
Artinya konsep diri bukanlah bawaan dari lahir, tetapi konsep diri muncul secara
perlahan — lahan sesuai dengan rentan kehidupan individu melalui interaksi

dengan lingkungannya. Dari lingkungan sendiri yang paling berpengaruh dalam
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pembentukan dan perkembangan konsep diri pada individu adalah keluarga dan

masyarakat.

Menurut Cooley (dalam Heidemans, 2009: 68) konsep diri terbentuk
karena proses belajar tentang nilai — nilai, sikap, peran, dan identitas dalam
hubungan interaksi antara dirinya dengan kelompok primer yaitu keluarga.
Hubungan dengan kelompok primer mampu memberikan umpan balik kepada

individu bagaimana penilaian orang lain terhadap dirinya.

Dengan demikian dapat disimpukan bahwa tumbuh kembangnya konsep
diri pada individu dipengaruhi oleh lingkungan, karena individu belajar dari

lingkungan.

4. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri

Konsep diri terbentuk dalam waktu yang relatif lama dan pembentukan ini
tidak bisa diartikan bahwa reaksi yang tidak biasa dari seseorang dapat
mengubah konsep diri. Ketika individu lahir, individu tidak memiliki pengetahuan
tentang dirinya serta tidak memilki penilaian terhadap dirinya sendiri. Namun
seiring dengan berjalannya waktu individu mulai bisa membedakan antara dirinya
dengan orang lain, bahkan benda — benda disekitarnya. Pada akhirnya individu
akan mulai mengetahui siapa dirinya, apa yang diinginkan serta dapat

melakukan penilaian terhadap dirinya sendiri (Calhoun & Acocela, 1995: 76)

Faktor yang mempengaruhi konsep diri menurut Calhoun & Acocella

(1995: 77) yaitu:

a. Orang Tua

Individu menjalani kontak sosial paling awal dan paling kuat adalah

dengan orang tua. Apa yang dikomunikasikan orang tua akan lebih menancap
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dari pada informasi lain yang diterima sepanjang hidupnya. Orang tua
mengajarkan  bagaimana menilai diri  sendiri dan lebih  banyak

membentukkerangka dasar untuk konsep diri.

b. Teman Sebaya

Penerimaan dan anak dari kelompok sangat mempengaruhi konsep diri.
Penerimaan oleh kelompok sangat dibituhkan, karena saat individu merasa
mendapatkan rasa cinta dari orang lain ini dapat mempengaruhi konsep diri
individu. Namun jika terjadi penolakan oleh kelompok maka konsep diri akan
terganggu. Disamping masalah penerimaan atau penolakan, peran yang diukur
anak dalam kelompok teman sebayanya adalah teman sebaya sangat

mempengaruhi dalam pandangannya tentang dirinya sendiri.

c. Masyarakat

Individu tidak terlalu mementingkan kelahiran mereka, tetapi masyarakat
menganggap penting fakta — fakta yang ada pada seorang anak, seperti siapa
bapaknya, ras dan lain — lain. Akhirnya penilaian ini sampai kepada anak dan
masuk ke dalam konsep diri. Masyarakat memberikan harapan — harapan
kepada anak dan melaksanakan harapan tersebut. Jadi orang tua, teman sebaya
dan masyarakat memberitahu kita bagaimana mengidentifikasi diri kita sendiri

sehingga hal ini berpengaruh terhadap konsep diri yang dimiliki seorang individu.

5. Jenis —jenis Konsep Diri

Setiap orang perbedaan dalam menerima dirinya sendiri maupun
menerima apa pendapat orang lain tentang dirinya, maka konsep diri yang

muncul pasti berbeda dan karakteristik dari konsep diripun juga pasti berbeda
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pula. Ada pendapat yang menyebut konsep diri tinggi, sedang, dan rendah dilihat

dari tingkat kosep diri positif dan konsep diri negatifnya.

Brooks (dalam Rahmat, 2004: 105) menyatakan bahwa ada dua macam

pola konsep diri, yakni konsep diri positif dan konsep diri negatif.

a. Konsep Diri Positif

Orang yang mempunyai konsep diri positif yang tinggi pasti memiliki

konsep diri yang tinggi pula. Konsep diri positif ditandai dengan:

1. Yakin akan kemampuan mengatasi masalah
2. Merasa setara dengan orang lain
3. Menerima pujian tanpa rasa malu
4. Menyadari bahwa setiap orang mempunyai perasaan, keinginan dan
perilaku yang tidak seluruhnya diterima olah masyarakat
5. Mampu memperbaiki diri karena sanggup mengungkapkan aspek —
aspek kepribadian yang tidak disenangi dan berusaha mengubahnya.
b. Konsep Diri Negatif
Orang yang memilki konsep diri negatif ditandai dengan:
1. Peka terhadap kritik
2. Responsive terhadap pujian
3. Sikap hiperkritis
4. Cenderung merasa tidak disenangi orang lain

5. Pesimis terhadap kompetisi

Menurut Rogers (dalam Hidayat, 2000: 29) konsep diri terdiri atas:

a. Konsep diri menerima, yaitu seseorang menerima pengalaman sesuai

dengan self.
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b. Konsep diri menolak, yaitu apabila pengalaman yang diterima tidak

sesuai dengan self.

Singkatnya, konsep diri menerima akan berkembang menjadi konsep diri
positif, sedangkan konsep diri menolak akan berkembang menjadi konsep diri

negatif.

Konsep diri positif berbeda dengan kesombongan atau keegoisan,
konsep diri yang positif lebih mengarah pada penerimaan diri secara apa adanya
dan mengembangkan harapan yang secara realistis sesuai dengan kemampuan
yang dimilki. Berdasarkan ulasan tersebut dapat disimpulkan bahwa individu
yang mempuyai konsep diri positif merupakan orang yang mampu menikmati apa
yang ada dalam dirinya baik kekurangan maupun kelebihannya, mampu
menerima saran dan kritik maupun pujian dari orang lain tanpa merasa
tersinggung, puas terhadap keadaan diri dan yakin akan kemampuan meraih cita

— cita.

Konsep diri negatif merupakan penilaian yang negatif terhadap diri.
Individu yang mempunyai konsep diri negatif, informasi baru tentang dirinya
hamper pasti menjadi kecemasan, rasa ancaman terhadap diri. Apapun yang
diperoleh tampaknya tidak berharga dibandingkan dengan apa yang diperoleh
orang lain. la selalu merasa cemas dan rendah diri dalam pergaulan sosialnya
karena taiadanya perasaan yang menghargai pribadi dan penerimaan terhadap
dirinya. Sehingga oang yang mempunyai konsep diri negatif selalu memandang

negatif terhadap berbagai hal.

6. Konsep Diri dalam Perspektif Islam
Islam mengajarkan kepada kita sebagai orang muslim harus mempunyai

keyakinan bahwa manusia mempunyai derajat yang lebih tinggi, dalam artian
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berpandangan positif terhadap diri kita sendiri. Utuk itulah seorang muslim tidak
boleh bersikap lemah. Sebagaimana firman Allah:

“ 2% g4
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Artinya:
“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih

hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu

orang boring yang beriman” (Al- Imron. 139) (QuraninWord).

Manusia adalah mahluk yang tinggi derajatnya serta menempuh
kemajuan dalam hidupnya dari zaman ke zaman. Karena itu orang — orang Islam
tidak perlu memandang dirinya rendah atau negatif. Sebab pada dasarnya
manusia diberi kelebihan dari pada makhluk — makhluk lain. Sebagaimana
firman-Nya.

2 -
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Artinya:

“‘Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak — anak Adam, Kami
angkut mereka di daratan dan di lautan. Kami beri mereka rezeki dari yang baik —
baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas
kebanyakan mahluk yang telah Kami ciptakan” (Al Isra’. 70) (QuraninWord).

Dengan demikian, menusia menjadi mahluk yang paling dimanjadan
disanjung oleh Allah. Manusia dimuliakan dan diberi kesempurnaan lebih
dibandingkan dengan mahluk yang lain. Oleh karena itu manusia diharapkan
untuk bisa menilai dirinya, menerima tanpa membantah atas nikmat yang telah
diberikan Allah dan menerima apa adanya, sehingga manusia lebih baik

memandang dirinya dari segi positif dari pada negatifnya.
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C. Hubungan Konsep Diri dengan Kecemasan Siswa dalam Menghadapi

Ujian Akhir Nasional

Menerut Calhoun & Acocela (1990: 74) bahwa individu yang memilki
konsep diri positif dapat mengembangkan diri secara optimal sesuai dengan
bakat dan kemampuannya, sedangkan uindividu yang memilki konsep diri negatif
akan merasa rendah diri atau dapat menimbulkan efek yang kurang baik bagi

perkembangan dirinya dan mempengaruhi tingkah lakunya.

Konsep diri yang negatif memilki salah satu ciri yaitu mudah frustasi.
Perasaan frustasi yang dialami dapat menimbulkan perasaan cemas karena
takut gagal dan pikiran negatif akan cemoohan orang bila gagal dengan ujian
Nasional. Kecemasan yang dialami siswa adalah kecemasan akan masa
menghadapi ujian akhir Nasional, yang merupakan suatu ancaman bagi siswa
bila tidak lulus dalam Ujian Akhir Nasional, karena takut akan cemoohan orang

lain, dan tidak mendapat kepercayaan dari orang tua.

Berdasarkan hasil penelitian Rini, H. P., (2013) menyimpulkan adanya
hubungan yanf signifikan yaitu siswa yang memilki konsep diri yang tinggi, maka
relatif rendah kecemasan siswa dalam menghadapi ujian akhir nasional. Begitu
pula sebaliknya bila konsep diri semakin rendah maka tingkat kecemasan siswa

dalam menghadapi ujian akhir nasional akan semakin tinggi.

Konsep diri seorang siswa memilki pengaruh yang cukup besar terhadap
tingkat kecemasan yang dialami siswa dalam menghadapi ujian akhir nasional.
Seorang siswa yang memilki konsep diri positif maka ia dapat mengembangkan
diri secara optimal sesuai dengan bakat dan kemampuannya sehingga dia akan
siap dalam menghadapi ujian akhir nasional. Tetap bila seorang siswa memilki

konsep diri yang negatif maka dai akan merasa rendah diri dan mempengaruhi
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tingkah lakunya, sehingga dia akan timbul rasa cemas tidak mampu dalam ujian

akhir nasional.

Kecemasan yang dialami siswa dalam menghadapi ujian akhir nasional
disebabkan oleh kondisi ujian akhir nasional yang termasuk kondisi masa yang
akan datang. Kondisi masa depan yang belum jelas dan teramalkan ini yang
membuat siswa mengalami kecemasan. Sehingga kekhawatiran dan kegelisahan
apakah masa sulitdapat terlewati dengan aman yang artinya bisa lulus, atau

merupakan ancaman seperti yang dikhawatirkan yakni tidak lulus.

Seperti yang sudah dijelaskan terkait definisi konsep diri dan kecemasan.
Bahwa konsep diri merupakan gambaran mental yang dimilki oleh individu terdiri
dari tiga aspek yaitu aspek yang dimiliki individu mengenai dirinya sendiri,
pengharapan yang dimilki individu untuk dirinya sendiri dan penilaian mengenai
dirinya sendiri (Calhoun & Acocella. 1995: 67). Sedangkan kecemasan
meghadapi ujian akhir nasional adalah istilah untuk menggambarkan suatu
pengalam subjektif mengenai kekhawatiran atau ketegangan penilain selama
proses berlangsungnya ujian termanifestasikan dalam kognitif, afektif dan

fisiologis (Rini, H. P., 2013: 34).

Dari uraian diatas dapat peneliti simpulkan bahwa konsep diri seorang siswa
memilki pengaruh terhadap tingkat kecemasan dalam menghadapi ujian akhir
nasional. Konsep diri sendiri dapat diartikan sebagai pandangan individu akan
aspek fisik, sosial, psikologis, karakteristik pribadinya, motivasinya, kelemahan,
kepandaiannya, dan kegagalanya. Sehingga dapat mempengaruhi kecemasan
dasar yang dapat mempengaruhi kecemasannya dalam menghadapi ujian akhir

nasional.
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D. Penelitian Terdahulu

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil analisa data diperoleh
koefisien korelasi (r) sebesar -0,615 menandakan adanya hubungan dengan
arah negatif yang sangat signifikan antara kedua variabel. karena hasil dari
koefisien korelasi mengarah pada angka -1 yang berarti negatif sempurna
(Winarsunu, 2009, dalam Rini, H. P.,2013: 36). Hal ini berarti apabila variabel
konsep diri tinggi maka variabel kecemasan menghadapi ujian nasional akan
rendah, dan sebaliknya jika variabel konsep diri rendah maka variabel
kecemasan menghadapi ujian nasional akan tinggi. Nilai koefisien determinan
(R?») = 0,378, yang bermakna bahwa variabel konsep diri mampu menjelaskan
variabel kecemasan menghadapi ujian nasional sebesar 37,8%, sisanya sebesar

62,2% dipengaruhi oleh variabel lain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 17,42% siswa memiliki konsep diri
sangat tinggi, 79,55% siswa memiliki konsep diri tinggi dan 3,03% siswa memiliki
konsep diri rendah. Sebanyak 28,03% siswa memiliki kecemasan yang tinggi,
66,67% siswa memiliki kecemasan rendah dan 5,30% siswa memiliki kecemasan
yang sangat rendah dalam menghadapi ujian. Hasil analisis korelasional Pearson
menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara konsep diri dan kecemasan

menghadapi ujian rxy = - 0,464; sig = 0,00

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 86 siswa kelas Il SMU GAMA
ini menunjukkan bahwa Siswa kelas Il yang memiliki konsep diri akademik
sangat tinggi sebanyak 2 orang (2, 325%), tinggi, 37 orang (43,023)%, sedang,
46 orang (53,483%), rendah, 1 orang (1,162%), sangat rendah, tidak ada (0%).

Variabel kecemasan menghadapi ujian nasional menunjukkan bahwa, kategori
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sangat tinggi tidak ada (0%), tinggi, 9 orang (10,465%), sedang, 24 orang

(27,907%), rendah, 50 orang (58,139%), sangat rendah, 3 orang (3,488%)

Dari bebrapa penelitian diatas, peneliti mengambil tema yang sama
dalam penelitian ini, yakni menegenai konsep diri, kecemasan, dan penelitian
yang dilakukan terhadap siswa, karena peneliti belum menemukan penelitian
terhadap siswa menegnai tema khususnya pada siswa SMAN 1 Patianrowo,
Kab. Nganjuk. Namun untuk konsep dirinya disini menekankan pada konsep diri
positif atau negatif yang dimiliki siswa. Untuk kecemasan lebih menekankan

bagaimana kecemasan siswa dalam menghadapi ujian akhir nasional.

E. Hipotesa

Berdasarkan kerangka pemikiran yan sudah diuraikan sebelumnya.
Dapat ditetapkan hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah ada
hubungan negatif antara konsep diri dengan kecemasan siswa dalam
menghadapi ujian akhir nasional. Semakin positif konsep diri mak semakin
rendah tingkat kecemasan. Begitu pula sebaliknya, semakin negatif konsep diri
maka semakin tinggi tingkat kecemasan siswa dalam menghadapi ujian akhir

nasional.

35



